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Lahwu al-hadits merupakan istilah al-Quran yang maksudnya adalah segala
perkataan tidak berguna atau sia-sia yang menjauhkan seseorang dari ridha Allah
disebabkan perhatiannya yang berlebihan hingga melalaikan dari melakukan
amalan-amalan yang dicintai Allah. Lahwu al-hadits menjadi siklus hidup
sebagian remaja muslim yang gemar menghabiskan waktunya untuk hal-hal yang
tidak diridhai Allah. Padahal Allah telah membekali umat Muhammad dengan
kitab yang penuh dengan hikmah, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
berbuat kebajikan. Pada permasalahan ini, ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz
dan Yusuf al-Qaradhawi masing-masing memiliki fatwa yang berbeda.
Perbedaannya ada pada cara memahami nash al-Quran dan hadis-hadis yang
berkaitan dengan lahwu al-hadits. ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz adalah
seorang ulama tekstualis, memegang teguh pendapat para ulama salaf. Sementara
Yusuf al-Qaradhawi adalah seorang ulama yang memahami suatu nash dengan
ilmu figh dan ushul figh. Makna lahwu al-hadits adalah nyanyian, alat musik dan
penyanyi wanita. Berdasarkan penelitian ini, ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz
adalah ulama yang keras dan kokoh pada pengharaman nyanyian, alat musik
ataupun penyanyi wanita. Hal itu dikarenakan perbuatan tersebut dapat melalaikan
dari syariat Allah, dan para sahabat tidak pernah menghabiskan waktu mereka
untuk bersantai-santai dengan nyanyian atau alat musik, akan tetapi mereka
berlomba-lomba beribadah dan mengamalkan sunnah nabi Muhammad.
Sementara itu Yusuf al-Qarahawi meyakini nyanyian, alat musik dan penyanyi
wanita tidak lah sepenuhnya terlarang, karena ketiganya dapat diterima apabila
dilakukan untuk kegiatan-kegiatan yang mengajak kepada kebaikan dan
keimanan. Yusuf al-Qarahdawi mensyaratkan nyanyian haruslah berisi syair yang
baik dan untuk tujuan yang baik. Alat musik juga dibolehkan dengan syarat tidak
menggunakannya secara berlebihan. Adapun Penyanyi wanita diatur secara ketat
dengan tidak bernyanyi di hadapan laki-laki, berbusana islami, dan jauh dari unsur
keburukan. Secara umum, ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz adalah sosok yang
keras dan ketat soal nyanyian sehingga mengharamkannya kecuali pada acara
pernikahan dengan alat musik rebana saja sedangkan lainnya haram. Adapun
Yusuf al-Qaradhawi menjadikan niat sebagai ukuran suatu perbuatan. Niat yang
baik menjadikan sesuatu yang laghwu (tidak bermanfaat) sebagai qurbah
(pendekatan diri pada Allah) dan al mizah (gurauan) sebagai ketaatan. Dan niat
yang buruk menggugurkan amalan yang secara zhahir ibadah tetapi secara batin
merupakan riya’
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ABSTRACT

Dede Sulaiman (2017):  Understanding 'Lahwu Al-Hadith' in the Perspectives
of Abdul 'Aziz Bin Abdullah Bin Baz and Yusuf Al-
Qaradawi.

Lahwu al-hadits is the term in al-Quran which means any useless or vain words
that distance a person from Allah's approval due to his excessive attention to the
neglect of doing the deeds that Allah loves. Lahwu al-hadits becomes the life
cycle of some Muslim teenagers who like to spend their time on things that are
not acceptable to God. Whereas, Allah has provided the people of Muhammad
with a book full of wisdom, guidance and mercy for those who do good. On this
issue, 'Abdul' Aziz bin 'Abdullah bin Baz and Yusuf al-Qaradawi each has
different fatwas. The difference is in how to understand the nash of the Koran and
the traditions associated with lahwu al-hadith. 'Abdul' Aziz bin 'Abdullah bin Baz
is a textual scholar, firmly upholding the opinions of salaf scholars. While Yusuf
al-Qaradawi is a scholar who understands a nash with the science of figh and
ushul figh. The meaning of lahwu al-hadits is singing, musical instruments and
female singers. Based on this study, 'Abdul' Aziz bin 'Abdullah bin Baz is a hard
and solid cleric on the prohibition of singing, musical instruments or female
singers. It is because the deeds can be neglected from the syariat of Allah, and the
companions never spend their time to relax with songs or musical instruments, but
they are competing to worship and practice the sunnah of the Prophet
Muhammad. Meanwhile, Yusuf al-Qarahawi believes singing, musical
instruments and female singers are not entirely forbidden, because they are
acceptable if they are performed for activities that call for goodness and faith.
Yusuf al-Qarahdawi requires that singing should contain good poetry and for
good cause. Musical instruments are also allowed on condition that they do not
use them excessively. The female singers are strictly regulated by not singing in
the presence of men, dressing in Islam, and away from the elements of evil. In
general, 'Abdul' Aziz bin 'Abdullah bin Baz is a loud and strict figure about
singing so forbade him except at weddings with rebana instruments while others
are forbidden. As for Yusuf al-Qaradawi made the intention as the measure of an
act. Good intentions make something laghwu (not useful) as qurbah (self
approach to Allah) and al mizah (jokes) as obedience. And bad intentions abort
the practice of zhahir worship but inward is riya’.



